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ABSTRAK 
 

SAHBI BAGAS KARA RITONGA 
 

Tujuan dilaksanakan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang 
bahagia bersama dan kekal, sedangkan dalam KHI Pasal 3 disebutkan 
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
sakinah (tenang atau tentram), mawaddah (cinta kasih) dan rahmah (kasih 
sayang). 
 
Penelitian ini bersifat “deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan atau 
suatu fenomena yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
diteliti”. Dalam hal ini penulis akan menggambarkan tentang pengucapan 
ikrar talak dalam Penetapan Nomor: 2587/Pdt.G/2022/PA.Mdn. 
 
Dasar Hukum Pengucapan Ikrar Talak Pada Kompilasi  Hukum Islam 
Pasal 70 ayat (4) UU Peradilan Agama menyatakan bahwa dalam sidang 
itu suami atau wakilnya yang diberi kuasa khusus dalam suatu akta otentik 
utuk mengucapkan ikrar talak, mengucapkan ikrar talak yang dihadiri oleh 
istri atau kuasanya. Penyebab Tidak Diucapkannya Ikrar Talak Oleh 
Pemohon Dalam Penetapan No. 2587/Pdt.G/2022/PA.Mdn Para pihak 
sudah dipanggil secara pantas sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 
lingkungan peradilan agama. Akibat Hukum Bila Pengucapan Ikrar Talak 
Tidak Diucapkan Oleh Pemohon Berdasarkan Penetapan No. 
2587/Pdt.G/2022/ PA.Mdn Panitera Pengadilan Agama menerangkan 
bahwa Pemohon tidak melaksanakan Ikrar talak sampai dengan Batas 
waktu 6 (enam) bulan sejak tanggal penetapan hari sidang ikrar talak. 
 
Dihasilkan bahwa Bunyi pasal 70 ayat (4) UU Peradilan Agama tersebut 
telah secara tegas menyatakan bahwa sidang penyaksian ikrar talak 
dapat diwakili oleh seorang wakil atau kuasa yang diberikan kuasa khusus 
dalam suatu akta autentik untuk mengucapkan ikrar talak. Ketua Majelis 
menanyakan kepada Pemohon yang diwakili oleh kuasanya menyatakan 
bahwa pada hari ini pemohon belum siap untuk mengucakpan ikrar talak, 
sehingga Ikrar talak tidak pernah terjadi atau tidak pernah dilakukan dalam 
perkara ini. Setelah majelis hakim meneliti Surat Keterangan Panitera 
tersebut ternyata Pemohon tidak melaksanakan ikrar talak sampai waktu 
yang telah ditentukan peraturan perundang-undangan. Maka daripada itu 
Majelis Hakim menyatakan kekuatan hukum tetap Putusan Nomor 
2587/Pdt.G/2022/ PA.Mdn Tanggal 03 Januari 2023 dinyatakan gugur. 
 
Kata Kunci  Akibat Hukum, Ikrar Talak, Pengadilan Agama. 


